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Abstrak

Penelitian ini mengkaji kepemimpinan adaptif dalam Islam sebagai respons terhadap perubahan
sosial di masyarakat multikultural, dengan fokus pada penerapan nilai-nilai Islam untuk
menciptakan harmoni sosial. Tujuan utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi karakteristik
kepemimpinan adaptif dalam Islam, memahami strategi pemimpin dalam membangun
kepercayaan dan kolaborasi lintas kelompok, serta mengeksplorasi peran nilai-nilai Islam dalam
mempengaruhi sikap dan perilaku pemimpin. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan studi kasus di komunitas multikultural. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara mendalam dengan pemimpin komunitas dan tokoh lintas agama, observasi
partisipatif pada kegiatan dialog antar agama, workshop sosial, dan kampanye toleransi, serta
analisis dokumen terkait kebijakan dan program kerja komunitas. Data yang diperoleh dianalisis
secara tematik untuk mengidentifikasi pola utama seperti keadilan, empati, kolaborasi, dan
pemberdayaan kelompok marginal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif
dalam Islam mengedepankan nilai-nilai keadilan, empati, dan kolaborasi untuk mengatasi
tantangan keberagaman. Pemimpin Islam memanfaatkan dialog terbuka, mediasi konflik, dan
kolaborasi lintas agama untuk menciptakan lingkungan inklusif, sementara nilai-nilai Islam seperti
toleransi dan keadilan menjadi panduan utama dalam merumuskan kebijakan dan prakarsa.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman kepemimpinan adaptif dalam konteks Islam
sebagai model untuk mengelola keberagaman di masyarakat multikultural.

Kata Kunci : Kepemimpinan Adaptif, Nilai-Nilai Islam, Multikulturalisme, Harmoni Sosial,
Toleransi, Keadilan, Empati, Kolaborasi Lintas Agama, Pemberdayaan Kelompok
Marginal, Dialog Antar Agama.

Abstract

This study examines adaptive leadership in Islam as a response to social change in multicultural
societies, focusing on the application of Islamic values to create social harmony. The primary
objectives of the research are to identify the characteristics of adaptive leadership in Islam,
understand leaders' strategies in building trust and collaboration across groups, and explore the
role of Islamic values in influencing leaders' attitudes and behaviors.The research employs a
gualitative approach with a case study in a multicultural community. Data collection techniques
include in-depth interviews with community leaders and interfaith figures, participatory observations
in interfaith dialogue activities, social workshops, and tolerance campaigns, as well as document
analysis of related policies and community programs. The data obtained is analyzed thematically to
identify key patterns such as justice, empathy, collaboration, and empowerment of marginalized
groups.The findings indicate that adaptive leadership in Islam emphasizes the values of justice,
empathy, and collaboration to address diversity challenges. Islamic leaders utilize open dialogue,
conflict mediation, and interfaith collaboration to foster an inclusive environment, while Islamic
values such as tolerance and justice serve as key guides in formulating policies and initiatives.
This study contributes to the understanding of adaptive leadership in the Islamic context as a
model for managing diversity in multicultural societies.

Jurnal Pendidikan Tambusai 2124


mailto:adenprayoga251202@gmail.com1
mailto:sitiaimah1@iaida.ac.id2
mailto:rintanafida6@gmail.com3

ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 2124-2131
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

Keywords: Adaptive Leadership, Islamic Values, Multiculturalism, Social Harmony, Tolerance,
Justice, Empathy, Interfaith Collaboration, Empowerment Of Marginalized Groups,
Interfaith Dialogue.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan adaptif dalam konteks Islam menjadi krusial di tengah dinamika sosial yang
semakin kompleks. Masyarakat multikultural, dengan beragam latar belakang budaya, agama, dan
nilai-nilai, menghadapi tantangan dalam menciptakan harmoni sosial. Perubahan global, seperti
arus informasi yang cepat dan pergeseran nilai-nilai tradisional, menuntut pemimpin untuk dapat
beradaptasi secara efektif. Penelitian ini penting untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip
kepemimpinan dalam Islam dapat diterapkan untuk menjawab tantangan tersebut. Studi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik kepemimpinan yang diperlukan dalam konteks
multikultural, serta bagaimana pemimpin dapat membangun kepercayaan dan kolaborasi di antara
berbagai kelompok masyarakat (Davidaviciene & Al Majzoub, 2022; Engelsberger et al., 2022;
Fisher, 2021; Richter et al., 2021; Yu et al., 2021; Zolfaghari & Madjdi, 2022). Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang kepemimpinan adaptif, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap stabilitas sosial dan keberagaman.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai aspek kepemimpinan dalam konteks Islam,
namun masih terdapat celah dalam pemahaman tentang kepemimpinan adaptif dalam masyarakat
multikultural. Beberapa studi telah menunjukkan pentingnya nilai-nilai Islam dalam membentuk
karakter pemimpin yang efektif (Ataman et al., 2024; Khaidir & Suud, 2020; Muali et al., 2021,
Mujahid, 2021; Tanjung et al., 2021). Namun, sedikit penelitian yang secara khusus membahas
bagaimana pemimpin Islam dapat beradaptasi dengan perubahan sosial yang cepat dan
kompleks. Selain itu, terdapat kekurangan dalam literatur yang meneliti interaksi antara
kepemimpinan adaptif dan konteks multikultural di negara-negara dengan populasi yang beragam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan
wawasan baru tentang dinamika kepemimpinan dalam konteks yang lebih luas.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana
kepemimpinan adaptif dapat diterapkan dalam masyarakat multikultural dari perspektif Islam?
Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai elemen kepemimpinan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan sosial yang kompleks, serta strategi yang dapat digunakan oleh pemimpin
untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis. Selain itu, penelitian ini juga akan
menilai peran nilai-nilai Islam dalam membentuk sikap dan perilaku pemimpin dalam konteks
multikultural. Dengan memahami aspek-aspek ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi pemimpin dalam mengelola keanekaragaman dan konflik yang mungkin
muncul.

Jawaban sementara atas pertanyaan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif
dalam Islam mengedepankan nilai-nilai seperti keadilan, empati, dan kolaborasi. Penelitian ini
menguji bagaimana pemimpin dapat menggunakan prinsip-prinsip tersebut untuk membangun
kepercayaan dan mengurangi ketegangan antarkelompok dalam masyarakat multikultural.
Misalnya, pemimpin yang mampu mendengarkan dan memahami perspektif berbagai kelompok
akan lebih efektif dalam menciptakan solusi yang berkelanjutan (AlNuaimi et al., 2021; Bolden et
al., 2023; Fry & Egel, 2021; Igbal & Ahmad, 2021; Leal Filho et al., 2020). Dengan demikian,
penelitian ini berimplikasi bahwa penerapan kepemimpinan adaptif berdasarkan nilai-nilai Islam
tidak hanya penting untuk stabilitas sosial, tetapi juga dapat mendorong pertumbuhan dan
perkembangan yang harmonis dalam masyarakat yang beragam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami dan
menganalisis bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan adaptif dalam Islam diterapkan sebagai
respons terhadap perubahan sosial di masyarakat multicultural (Compton-Lilly et al., 2015).
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap
pengalaman, pandangan, dan praktik para pemimpin Islam dalam menghadapi dinamika

keberagaman masyarakat.
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Metode pengumpulan data melibatkan wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan para
pemimpin komunitas Islam yang aktif di lingkungan masyarakat multikultural, seperti tokoh agama,
pemimpin organisasi sosial Islam, dan individu yang memiliki pengaruh signifikan dalam
membangun hubungan antar kelompok. Wawancara ini dirancang untuk menggali pengalaman
dan pandangan mereka tentang penerapan nilai-nilai Islam seperti keadilan, empati, toleransi, dan
kolaborasi dalam kepemimpinan.

Observasi partisipatif dilakukan dalam kegiatan-kegiatan yang melibatkan interaksi lintas
kelompok, seperti dialog antar agama, mediasi konflik, dan program pemberdayaan sosial.
Observasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan adaptif
diterapkan dalam konteks nyata, terutama dalam situasi yang melibatkan keragaman budaya dan
agama. Selain itu, analisis dokumen digunakan untuk mengevaluasi kebijakan, program, dan
laporan yang dihasilkan oleh komunitas Islam, seperti dokumen tentang kampanye toleransi dan
inisiatif kolaborasi lintas kelompok.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang memungkinkan
identifikasi tema-tema utama terkait praktik kepemimpinan adaptif dalam Islam. Tema-tema ini
mencakup penerapan nilai-nilai keadilan, kolaborasi, dan pemberdayaan kelompok marginal dalam
konteks masyarakat multikultural. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan
pemahaman komprehensif tentang peran kepemimpinan adaptif dalam Islam sebagai solusi untuk
membangun harmoni di masyarakat multikultural yang terus berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Kepemimpinan Adaptif dalam Islam dalam Konteks Masyarakat Multikultural
Kepemimpinan adaptif dalam Islam, terutama dalam konteks masyarakat multikultural,
memiliki implikasi besar terhadap pembangunan harmoni sosial dan keadilan. Dalam wawancara
dengan pemimpin Pesantren Bali Bina Insani, ditemukan bahwa pemimpin harus memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan sosial, baik yang berkaitan
dengan dinamika internal pesantren maupun perubahan yang terjadi di luar lingkungan pesantren.
Berdasarkan wawancara dengan pemimpin pesantren beliau mengatakan:
‘Dalam pandangan saya, kepemimpinan adaptif dalam Islam adalah kepemimpinan yang
mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap berbagai perubahan yang terjadi. Dalam
konteks masyarakat multikultural, hal ini berarti pemimpin harus memahami dan
menghormati perbedaan budaya dan agama yang ada. Di Pesantren Bali Bina Insani, kami
menghadapi berbagai tantangan, baik dari dinamika internal pesantren maupun perubahan
sosial yang terjadi di sekitar masyarakat. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memiliki
fleksibilitas dan keterbukaan untuk belajar dari situasi yang dihadapi”.
Data wawancara memperlihatkan bahwa beberapa elemen kunci dari kepemimpinan
adaptif dalam konteks Islam adalah keadilan, empati, dan kolaborasi. Berikut adalah tabel yang
menggambarkan hasil wawancara:

Tabel 1. kepemimpinan adaptif dalam konteks Islam

NO Aspek Kepemimpinan Alasan Utama
1 . Membantu menciptakan rasa saling menghormati antar
Keadilan

kelompok

2 Empati Mempermudah pemahaman antar budaya dan nilai-nilai

3 Kolaborasi Mendorong kerjasama antar kelompok yang berbeda latar
belakang

4 Keterbukaan Mengurangi ketegangan dalam situasi yang beragam

5 Kepedulian Sosial Menciptakan hubungan yang lebih baik dan saling memahami

Dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa mayoritas pemimpin dalam masyarakat
multikultural merasa bahwa nilai-nilai Islam seperti keadilan dan empati sangat diperlukan untuk
mengelola keberagaman dengan efektif. Lebih lanjut, kolaborasi menjadi aspek terpenting dalam

Jurnal Pendidikan Tambusai 2126



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 2124-2131
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

kepemimpinan adaptif karena dapat membangun sinergi antara kelompok-kelompok yang
berbeda. terlihat jelas bahwa mayoritas responden menganggap kolaborasi sebagai aspek paling
penting dalam kepemimpinan adaptif. Hal ini mencerminkan pentingnya bekerja sama dengan
berbagai kelompok yang berbeda untuk menciptakan keharmonisan dalam masyarakat
multikultural.

Dalam hasil wawancara ini mencerminkan pemahaman bahwa kepemimpinan adaptif
dalam masyarakat multikultural tidak hanya bergantung pada satu nilai atau prinsip, tetapi pada
kombinasi nilai-nilai dasar dalam Islam yang saling mendukung (Afida et al., 2024; Ardhy, 2024;
Mariyono, 2024; Saleemad et al.,, 2022; Syafi'i et al., 2024). Kolaborasi yang paling tinggi
persentasenya mungkin karena pemimpin menyadari bahwa dalam masyarakat yang heterogen,
hanya dengan bekerja sama dan mengintegrasikan berbagai perspektif, bisa tercipta solusi yang
lebih efektif dan inklusif (Antonacopoulou & Georgiadou, 2021a; Carayannis et al., 2021; Nishii &
Leroy, 2022; Van Knippenberg & van Ginkel, 2022). Keadilan dan empati dianggap penting karena
keduanya adalah fondasi dalam menghadapi perbedaan dan mengurangi potensi konflik
(Antonacopoulou & Georgiadou, 2021b; Gole & Sudhiarsa, 2024; Ndruru et al., 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa pemimpin Islam yang adaptif harus mampu menyeimbangkan berbagai
prinsip ini untuk menciptakan harmoni dalam masyarakat multikultural (Afida et al., 2024; Huda et
al., 2020; Umar, 2024; Yusuf et al., 2020).

Pemimpin Islam dalam Membangun Kepercayaan dan Kolaborasi di Masyarakat
Multikultural.

Pemimpin Islam dalam masyarakat multikultural memiliki peran penting dalam membangun
kepercayaan dan kolaborasi antar kelompok yang berbeda latar belakang budaya dan agama.
Implikasi dari hasil observasi di Pesantren Bali Bina Insani menunjukkan bahwa pemimpin Islam
sangat mengutamakan dialog terbuka, mediasi konflik, dan kolaborasi lintas agama dalam
menciptakan hubungan yang harmonis antar kelompok. Pendekatan ini berfungsi untuk
memfasilitasi komunikasi yang efektif antar kelompok, mendorong pemahaman yang lebih baik,
dan mengurangi ketegangan yang dapat timbul akibat perbedaan. Sebagai contoh, pemimpin
pesantren sering mengadakan pertemuan dengan tokoh agama dari berbagai latar belakang untuk
membahas isu-isu sosial dan agama secara terbuka. Hal ini menciptakan ruang untuk pemecahan
masalah secara bersama-sama dan memperkuat rasa saling menghormati antar kelompok yang
berbeda. Implikasi dari tindakan ini adalah terciptanya ikatan sosial yang lebih kuat dalam
masyarakat multikultural, serta pengurangan konflik yang dapat merusak keharmonisan sosial.

Dalam observasi yang dilakukan pada beberapa pemimpin komunitas Islam di wilayah
multikultural, ditemukan bahwa mereka sering menggunakan pendekatan yang berbasis pada
dialog dan negosiasi untuk menyelesaikan masalah yang timbul antar kelompok yang berbeda.
Tabel berikut merangkum pola yang ditemukan dari hasil observasi tersebut.

Tabel 2. pola yang ditemukan

NO Tindakan Pemimpin Tujuan Utama
1 Dialog Terbuka Membuka ruang komunikasi antar kelompok
2 Mediasi Konflik Menyelesaikan perselisihan secara adil dan damai
3 Kolaborasi Lintas Agama Membangun kerja sama lintas agama dan budaya
4 Pelatihan Inklusi Meningkatkan pemahaman tentang keberagaman sosial
5 Pembentukan Forum Diskusi Meningkatkan partisipasi kelompok minoritas

Dari data observasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemimpin Islam lebih memilih
pendekatan dialog terbuka, mediasi, dan kolaborasi lintas agama sebagai metode utama untuk
merespon perubahan sosial yang terjadi di masyarakat multikultural. Pola yang ditemukan dalam
hasil observasi ini mencerminkan upaya nyata pemimpin Islam untuk menciptakan masyarakat
yang harmonis dan inklusif. Dialog terbuka dan mediasi konflik menunjukkan bahwa pemimpin
memahami pentingnya mendengarkan semua pihak dan mencari solusi yang tidak hanya
menguntungkan satu pihak.
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Kolaborasi lintas agama dan pembentukan forum diskusi mencerminkan pemahaman
bahwa keberagaman agama dan budaya bukanlah penghalang (Intan, 2024; Ma’ruf, 2024a; Siddiq
et al.,, 2024), melainkan potensi untuk memperkaya pengalaman sosial dan kerja sama (Ma’ruf,
2024b; Nafisah et al., 2024; Saleem & Milovanovic, 2023). Pelatihan inklusi, meskipun lebih jarang
dilakukan, tetap penting untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam yang menekankan persaudaraan
dan saling menghormati. Semua pola ini menunjukkan bahwa pemimpin yang adaptif harus
memiliki kemampuan untuk memahami perbedaan dan mengubahnya menjadi sumber kekuatan
dalam masyarakat (Bolsinger, 2020a; Madi Odeh et al., 2023; Schulze & Pinkow, 2020).

Peran Nilai-Nilai Islam dalam Mempengaruhi Sikap dan Perilaku Pemimpin.

Nilai-nilai Islam memainkan peran signifikan dalam membentuk sikap dan perilaku
pemimpin dalam masyarakat multikultural. Berdasarkan bukti dokumentasi yang diperoleh,
kebijakan dan prakarsa yang diterapkan oleh pemimpin di Pesantren Bali Bina Insani menunjukkan
pengaruh kuat dari prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan, empati, dan kolaborasi sosial. Salah satu
contoh dari dokumentasi menunjukkan bahwa pemimpin pesantren sering kali mengadakan
program yang berbasis pada dialog antaragama dan kolaborasi sosial untuk memperkuat
hubungan antar kelompok beragam di Bali. Selain itu, pemimpin juga aktif dalam memfasilitasi
pemberdayaan kelompok marginal melalui program pendidikan dan pelatihan. Nilai-nilai Islam
yang mendasari sikap pemimpin ini, seperti keadilan dalam memberikan kesempatan kepada
semua kelompok, serta empati dalam memahami perbedaan budaya, terbukti mampu
menciptakan lingkungan sosial yang inklusif. Implikasi dari bukti ini adalah bahwa pemimpin yang
menjalankan nilai-nilai Islam dapat memengaruhi perilaku yang menciptakan harmoni dan
kolaborasi antar kelompok yang berbeda dalam masyarakat multikultural.

Dalam konteks Pesantren Bali Bina Insani, nilai-nilai Islam yang diterapkan oleh pemimpin
pesantren menjadi landasan kuat dalam membangun kepercayaan dan kerjasama antar kelompok
yang berbeda. Pengaruh nilai-nilai Islam terhadap perilaku pemimpin berperan besar dalam
menciptakan lingkungan sosial yang inklusif dan harmonis. Dokumentasi yang diperoleh dari
berbagai sumber menunjukkan beberapa kebijakan dan prakarsa yang diterapkan oleh pemimpin
komunitas Islam untuk menangani tantangan sosial di masyarakat multikultural. Berikut adalah
tabel yang menggambarkan kebijakan dan prakarsa tersebut:

Tabel 3. menggambarkan kebijakan dan prakarsa

NO Kebijakan/Prakarsa Dampak Positif Teramati

1 Program Dialog Antar Agama Meningkatkan rasa saling pengertian antar kelompok

2 Workshop Kolaborasi Sosial Memperkuat kerja sama sosial di tingkat komunitas

3 Kampanye Toleransi Agama Mengurangi ketegangan antar agama dan budaya
Pembentukan Koalisi . . .

4 Mempercepat pencapaian tujuan sosial bersama
Keberagaman

5 Pemberdayaan Kelompok Meningkatkan partisipasi kelompok minoritas dalam
Marginal proses sosial

Dari dokumentasi ini menunjukkan bahwa berbagai kebijakan dan prakarsa yang
diimplementasikan oleh pemimpin Islam di masyarakat multikultural berkisar pada dialog antar
agama, kolaborasi sosial, dan pemberdayaan kelompok marginal. Kebijakan-kebijakan ini
membantu menciptakan hubungan yang lebih baik antar kelompok yang berbeda latar belakang.
Pola dalam dokumentasi ini mencerminkan pemahaman bahwa pemimpin Islam harus mampu
mengintegrasikan kebijakan yang mendukung kolaborasi dan keberagaman dalam masyarakat.
Program dialog antar agama dan workshop kolaborasi sosial menunjukkan bahwa pemimpin
memahami bahwa untuk menciptakan masyarakat yang harmonis (Bolsinger, 2020b; Khalid &
Lopez, 2023; Ruiz, 2024), perlu ada komunikasi yang terus-menerus dan kesempatan bagi semua
kelompok untuk berkontribusi (Ruiz, 2024; Shoaib & Shabbir, 2021; Siddiq et al., 2024). Secara
keseluruhan, pola ini menunjukkan bahwa kepemimpinan adaptif dalam Islam menekankan
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pentingnya menciptakan keseimbangan antara kerjasama, pengertian, dan pemberdayaan dalam
masyarakat yang beragam (Ahmad & Islam, 2024; Ali, 2024; Amatullah, 2024).

SIMPULAN

Dari  penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adaptif dalam Islam
memiliki peran signifikan dalam menciptakan keharmonisan di masyarakat multikultural. Tiga
karakteristik utama keadilan, empati, dan kolaborasi muncul sebagai prinsip kunci yang
memungkinkan pemimpin untuk mengelola keberagaman dengan cara yang inklusif. Pendekatan
berbasis dialog terbuka, mediasi konflik, dan kolaborasi lintas agama terbukti efektif dalam
membangun kepercayaan dan kerjasama antar kelompok. Selain itu, nilai-nilai Islam seperti
keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan memberikan dasar moral yang kokoh bagi pemimpin
untuk mengambil keputusan dan tindakan yang relevan dalam menghadapi tantangan sosial di
masyarakat multikultural.

Teori-teori kepemimpinan modern, seperti Transformasional dan Adaptif, sejalan dengan
nilai-nilai Islam dan menunjukkan bagaimana pemimpin dapat mendorong perubahan positif dan
kolaborasi dalam masyarakat yang beragam. Pemimpin Islam yang menerapkan prinsip-prinsip ini
tidak hanya menciptakan solusi jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi untuk
keharmonisan sosial yang berkelanjutan.
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